BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada zaman globalisasi saat ini banyak lembaga keuangan yang tumbuh dan
berkembang secara cepat di dalam perekonomian Indonesia. Lembaga keuangan dapat
dikelompokan menjadi 2 (dua) yaitu bank dan non bank. Lembaga keuangan bank
merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat luas,
sedangkan pada tahun 1960-an dan 1970-an industri perbankan di Indonesia belum
mengalami perkembangan. Bagi perusahaan perbankan yang ingin masuk ke pasar
modal perlu memperhatikan syarat-syarat yang dikeluarkan oleh Bapepam sebagai
regulator pasar modal. Selain itu, perusahaan juga harus mampu meningkatkan nilai
perusahaan sehingga terjadi peningkatan penjualan sahamnya di pasar modal. Jika
diasumsikan investor adalah seorang yang rasional, maka investor tersebut pasti akan
sangat memperhatikan aspek fundamental untuk menilai ekspektasi imbal hasil
yang akan diperolehnya Laporan keuangan merupakan sebuah informasi yang penting
bagi investor dalam mengambil keputusan investasi. Manfaat laporan keuangan
tersebut menjadi optimal bagi investor apabila investor dapat menganalisis lebih
lanjut melalui rasio keuangan karena berguna untuk memprediksi kesulitan

keuangan perbankan, hasil operasi, kondisi keuangan perbankan saat ini dan pada



masa mendatang, serta sebagai pedoman bagi investor mengenai kinerja masa lalu dan
masa mendatang (Novi Indriana, 2018:1).

Earning Per Share (EPS) adalah indikasi dari laba yang mendapatkan masing-
masing saham biasa dan sering digunakan untuk menilai profitabilitas dan risiko yang
terkait dengan keuntungan dan juga penilaian tentang harga saham (Pouraghajan, et al
2013). Dalam memperdagangkan saham laba per saham dapat mempengaruhi harga
saham, karena para investor selalu memperhatikan akan pertumbuhan laba per saham
perusahaan sehingga dapat mempengaruhi naik turunnya harga saham (Priatinah dan
Kusuma (2012).

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara
total utang dengan modal (Hery 2015: 198). Pertimbangan berikutnya investor dalam
berinvestasi di pasar modal adalah faktor risiko dalam berinvestasi. Investor yang
rasional akan memilih investasi yang menghasilkan pendapatan yang tinggi dan risiko
yang kecil. Analisis financial leverage adalah salah satu yang dapat digunakan oleh
investor dalam menganalisis risiko perusahaan. Weston & Copeland (1997)
mengemukakan bahwa dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), nilai
perusahaan akan meningkat karena adanya manfaat perlindungan pajak.

Net profit margin (NPM) merupakan hubungan antara laba bersih setelah pajak
dengan penjualan menunjukkan kemampuan manajemen dalam menjalankan
perusahaan sampai cukup berhasil dalam memulihkan/mengendalikan harga pokok
barang dagangan/jasa, beban operasi, penyusutan, bunga pinjaman dan pajak (Kasmir

2012:197). Jika perusahaan mempunyai kemampuan menghasilkan keuntungan bersih,



maka para investor akan tertarik membeli saham tersebut, hal ini akan menyebabkan
harga pasar akan naik (Hutami, 2012 dan Wangarry, 2016).

Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang
lebih luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar
terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Bagi investor,
kebijakan perusahaan akan berimplikasi terhadap prospek cash flow di masa yang akan
datang. Sedangkan bagi pemerintah akan berdampak terhadap besarnya pajak yang
akan diterima, serta efektifitas peran pemberian perlindungan terhadap masyarakat
secara umum. Sujoko (2017) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan yang besar
menunjukkan perusahaan mengalami perkembangan sehingga investor akan merespon
positif dan nilai perusahaan akan meningkat. Tingkat nilai perusahaan semakin besar
dalam persaingan menunjukkan daya saing perusahaan lebih tinggi dibandingkan
dengan perusahaan yang berukuran kecil, investor akan merespon positif sehingga nilai
saham akan meningkat.

Naik turunnya harga saham di pasar modal menjadi sebuah fenomena yang
menarik untuk dibicarakan berkaitan dengan isu naik turunnya nilai perusahaan itu
sendiri. Fluktuasi harga saham salah satunya terjadi pada perusahaan Bank Central Asia
Tbk. Berdasarkan data pendapatan yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia,
Bank Central Asia Tbk terjadi penurunan pendapatan tahun 2018 yang di tampilkan

padatabel 1.1.



Tabel 1.1

Perkembangan Pendapatan pada PT. Bank Central Asia Tbk periode 2014-2018

No Tahun Pendapatan Selisih Perkembangan
1 2014 43.771.256 - -
2 2015 47.081.728 3.310.472 7,56
3 2016 50.425.826 3.344.098 7,10
4 2017 53.767.939 3.342.113 6,63
5 2018 50.248.321 | (3.519.618) (6,55)

Sumber : www.idx..co.id, 2019.

Research gap penelitian ini adalah penelitian terdahulu Frendy Sondakh,

Parengkuan Tommy, Marjam Mangantar (2017) dalam penelitiannya menyatakan Debt

to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan

Andreas R. Wangarry, Agus T. Poputra, Treesje Runtu (2016) menyatakan Debt to

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, Berbeda

dengan Novi Indriana (2018) yang menyatakan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki

nilai yang negatif berarti semakin terhadap harga saham.

1.2. RuangLingkup

1.2.1.

1.2.2.

Variabel independen penelitian ini terdiri dari earning per share (EPS),
debt to equity ratio (DER), net profit margin (NPM) dan Ukuran
Perusahaan.

Variabel dependen penelitian adalah harga saham.



http://www.idx..co.id/

1.3. Perumusan Masalah

Permasalahan di lapangan terdapat penurunan total interest income (pendapatan)

pada Pendapatan pada PT. Bank Central Asia Tbk pada tahun 2018 yakni menurun

3.519.618 juta rupiah (6,55%). Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat

dirumuskan permasalahan berikut ini.

1.4.

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

1.3.4.

1.3.5.

Apakah ada pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga saham pada
PT. Bank Central Asia Tbk periode 2012-2018?

Apakah ada pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap harga saham
pada PT. Bank Central Asia Tbk periode 2012-2018?

Apakah ada pengaruh net profit margin (NPM) terhadap harga saham
pada PT. Bank Central Asia Tbk periode 2012-2018?

Apakah ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham pada PT.
Bank Central Asia Thk periode 2012-2018?

Apakah ada pengaruh earning per share (EPS), debt to equity ratio
(DER), net profit margin (NPM) dan Ukuran Perusahaan terhadap harga

saham pada PT. Bank Central Asia Tbk periode 2012-2018 secara simulan

?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah berikut ini.

1.4.1.

1.4.2.

Menguji pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga saham pada
PT. Bank Central Asia Tbk periode 2012-2018.
Menguji pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap harga saham pada

PT. Bank Central Asia Tbk periode 2012-2018.



1.5.

1.4.3. Menguji pengaruh net profit margin (NPM) terhadap harga saham pada
PT. Bank Central Asia Tbk periode 2012-2018.

1.4.4. Menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham pada PT.
Bank Central Asia Thk periode 2012-2018.

1.4.5. Menguji pengaruh earning per share (EPS), debt to equity ratio (DER),
net profit margin (NPM) dan Ukuran Perusahaan terhadap harga saham

pada PT. Bank Central Asia Thk periode 2012-2018 secara simulan .

Kegunaan Penelitian
Dilakukannya penelitian ini diharapkan berguna bagi :
1.5.1. Bagi Investor

Penelitian ini berguna untuk memberikan wawasan terutama dalam
menganalisis arus kas operasi dan laba kotor yang digunakan = sebagai
alat pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam melakukan investasi.
1.5.2. Bagi Pembaca

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan tentang akuntansi
khususnya komponen  laba dan  arus  kas. Dapat mengetahui
pentingnya laba dan arus kas terhadap harga saham.
1.5.3. BagiPeneliti

Penelitian ini dapat membantu peneliti untuk lebih memahami dan
mengerti mengenai pengaruh earning per share (EPS), debt to equity ratio

(DER), net profit margin (NPM) dan Ukuran Perusahaan terhadap harga saham.



